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PENDAHULUAN

Bangsa lndonesia menympan borbagai  kemajomukan dan keberanekaan.
Kemajemukan dan keberanekaan i tu  mewujud dalam pelbagai  segi  kehidupan
bangsa Indonesia yang menempat l  segugusan kepulauan yang r lbuan jumlah-

nya d i  satu kawasan yang amat luas wi layahnya.  Bangsa Indonesla terd i r l

dar l  dan d ibentuk o leh berbagai  suku bangsa yang mempunyai  adat  ls t iadat
dan bahasa sendlr i -sendir i  d i  samping menganut  agama yang berbeda-beda.
Oleh karena i tu ,  adalah suatu hal  yang tak terh indarkan bahwa tata n l la i
yang d ihargai  dan d ihayat i  o leh masyarakat  t idak sama apalagl  satu.

Bahwa soal  ta ta n i la i  merupakan hal  yang amat asasi  bagi  keberadaan
suatu masyarakat  adalah je las,  sebab ia menyangkut  makna dan d imensi
kedalaman dalam kehldupan manusia.  la  adalah c i ta  maknawi  yang menjadi
tu juan dan pedoman manusia dalam borbuat  dan melakukan sesuatu.  la  men-
dasar i  a lam pik i ran dan t ingkah laku manusia,  balk  sebagai  orang seorang
maupun sebagai  ke lompok masyarakat  dalam memahami,  -menafs i rkan dan
menghayat i  dunia dan l lngkungannya.

Atas dasar  anggapan d iatas,  tentu saja agama sebagai  sa lah satu sum-
ber n i la i  merupakan soal  yang amat pent ing.  la  meml l ik l  ar t i ,  poranan dan
sumbangan yang amat pent ing dan berharga bagi  kehidupan manusia.  Bahkan
dapat  d ikatakan bahwa hampir  semua -  ka lau t idak set lap -  kebudayaan
besar dan bersejarah te lah d i i lhami dan d i la tarbelakangi  o leh n i la i -n l la i  dan
ldee- idee yang berakar  pada agama-agama bosar.  Agamalah yang membe-
r ikan ethos spi r i tu i l  yang amat besar  daya dan wi layah pengaruhnya bagi
kehldupan dan kebudayaan manusia.

Dalam hubungan masalah d l  atas,  soal  yang kaml anggap per lu bero leh
perhat ian untuk d i te laah dan d i te l i t l  leb ih jauh dan lebih datam adalah ( l  )
bagaimanakah perwujudan agama dalam tata budaya dan kebudayaan bangsa
kl ta,  dan (  i i  )  bagalmanakah porwujudan agama dalam tata dan kenyataan
sosial masyat.;.61 ktta.

Soal  d iatas kami anggap amat pent ing o leh karena bangsa Indonesia
adalah bangsa yang re l ig lus,  dan masyarakat  yang k i ta  c l ta-c i takan sop€rt i
d l tegaskan o leh Kepala Negara dalam Per ingatan Dios Nata l is  ke XXV Unl-
vers l tas Indonesia baru-baru in i  adalah masyarakat  sosia l is t is  re l ig ius.  Namun
lepas dar i  per t imbangan d i  atas,  sesungguhnya pengetahuan tentang agama,
baik sebagai  geja la budaya maupun sebagai  geja la sosia l  amat lah pent ing,

bukan saia bagi  ka langan i lmiawan dan dunia i lmu pengetahuan akan tetapi
juga bagi  porencana dan pelaksana pembangunan d i  neger i  k i ta .

Pengembangan Pengetahuan l (e ls laman di  lndonesia.

Sebenarnya pengetahuan tentang agama ls lam te lah lama hadir  dalam
masyarakat  bangsa k i ta ,  berbarengan dengan kedatangan agama ls lam di  ta '
nah a i r  k i ta .  Akan tetapi  pengetahuan tentang agama ls lam tersebut  t idak
mengalami perkembangan yang berar t i  d ibanding dengan perubahan-perubahan
yang ter jadi  dalam kehidupan masyarakat  bangsa k i ta ,  yang menyangkut  balk
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sistlm budaya maupun sistim sosial. Ketimpangan inl disebabkan terutama

karena pongetahuan tentang agama lslam amat beroriontasi pada doktrin. Hal

in i  sebenarnya t idaklah salah,  sebab pendekatan dar i  suatu agama terhadap
sesuatu masalah adalah bers i fa t  normat i f ,  d i l ihat  dan d in i la i  dar i  segi  doktr in

agama. Cuma saja dalam hal  in i  ter le tak kemungkinan perkembangan dalam
pemahaman terhadap a jaran-ajaran agama'  Dan d i  s ln i  ter l ihat  geja la keman-

dakan.

Untuk pengombangan pengetahuan tentang agama ls lam, sela in d i t in jau
dar i  sogi  doktr in ,  per lu d ikembangkan ( i )  metodo pendekatan baru terhadap

ajaran ls lam yang bers i fat  sosio h is tor is  dan ( i i )  kegiatan penel i t ian tentang
pewujudan sosia l  dan kul tur i l  dar i  agama ls lam di  Indonesia.

Metode Sosio - Historis.

Dongan metode sosio-h is tor is  d lmaksudkan suatu metode pemahaman

terhadap sesuatu kepercayaan,  a jaran atau kejadlan dengan mel ihatnya seba-
gai  suatu kenyataan yang mempunyai  kesatuan mut lak dengan waktu,  tempat
kebudayaan,  golongan dan l ingkungan d l  mana kepercayaan,  a j 'aran dan keja-
d ian l tu  muncul .

Dalam dunia pengetahuan tentang agama ls lam, sebenarnya benih me-
tode soslo-h ls tor is  i tu  te lah ada berupa pengikut  ser taan pengetahuan "asba-
bun-nuzul"  (sebab-sebab wahyu l tu  d i turunkan) untuk memahami a l  O.ur 'an
dan "asbabul-wurud" (sobab-sebab hadi th i tu  d iucapkan) untuk momahaml
as Sunnah.  Cuma saja asbabun-nuzul  dan asbabul-wurud i tu  terbatas pada
per is t iwa dan per tanyaan yang mendahulu i  nuzulnya a l -Our 'an dan wurudnya
as Sunnah.  Dar i  i tu ,  metode sosio-h is tor is  dapat  d ikatakan sebagai  abstraksi
dar i  teor l  asbabun-nuzul  dan asbabul-  wurud i tu .

Ponggunaan metode sosio-h is tor is  dalam memahami a jaran ls lam ber-
ar t i  bahwa seseorang yang ingin mengert i ,  menguraikan dan merumuskan
ajaran-ajaran ls lam dar l  sumber-sumber dasarnya,  3 l -Quran dan as-Sunnah
haruslah memi l ik i  la tar  belakang pongetahuan tontang masyarakat '  se jarah

dan kebudayaan Arab sebelum dan pad3 saat  ls lam lahi r ,  se jarah kehidupan
Nabi  Muhammad s.a.w. ,  dan sejarah ser ta kebudayaan daerah-daerah d imana
ls lam tersebar luas d l  seki tar  per tengahan akhi r  abad ke 7 dan per tengahan

awal  abad ke 8 yang banyak atau sedik l t  ikut  member ikan warna pada per-

kembangan a lam pik i ran dan pengetahuan ke ls laman'  Dengan latar  belakang
pengetahuan tentang masyarakat ,  se jarah dan kebudayaan Arab,  pemahaman
tentang ls larp uLun lebih luas,  leb ih dalam dan Iebih tepat ,  Bahkan dengan
metode in i  akan lebih mudah d ipahami t imbulnya berbagai-bagai  mazhab
dan  a l i r an  da lam dun ia  l s l am,  ba i k  da lam b idang  i lmu  ka lam,  f i q i h ,  t asau f
dan sebagainya,  dar i  pemahaman mana d iharapkan lahi r  s ikap yang lebih te-
pat  dalam menghadapi  berbagai-bagai  mazhab dan a l i ran tersebut .

Pene l i t i an  Keagamaan .

Penel i t ian keagamaan tontang perkembangan dan pengaruh agama
ls lam dalam masyarakat  Indonosia sendlr i  adalah amat pent lng dan per lu da-

lam rangka perrgembangan pengembangan pengetahuan ke- ls laman di  Indo'
nesia.  Masyarakat  Indonesia t idaklah dalam keadaan kosong dan hampa
budaya ket ika ls lam datang ke Indonesia.  Sudah barang tentu ter jadi  perben "

turan dan pergeseran d i  samping penyesuaian dan penyerasian n i la i -n i la i  dan
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norma-norma secara t imbal  bal ik  antara ls lam dan kebudayaan suku-suku
bangsa d i  Indonesia.  Dengan penel i t ian keagamaan i tu  d iharapkan akan d ike-
tahui  bagalmana pewujudan sosia l  dan kul tur i l  agama ls lam dalam masyarakat
Indonesla yang berbagai-bagai  i tu ,  dan sojauh mana kobudayaan setempat
ikut  mewarnai  pewujudan sosia l  dan kul tur i l  agama Is larn tersebut .

Sebenarnya penel i t ian keagamaan i tu  t idak hanya per lu bagi  pengem-
bangan pengetahuan ke- ls laman saja,  mela inkan juga per lu bagi  para pemim-
pin agama ls lam dan bagi  para perencana dan pelaksaksana pembangunan d i
negara k i ta .  Bagi  para pemimpin agama ls lam, hasl l  penel i t ian koagamaan
i tu akan sangat  berguna dalam rangka moningkatkan usaha-usaha da'wah,
pendid ikan dan sosia l ,  yang j ika d i l ihat  dar i  segi  pembangunan kehidupan
keagamaan amat lah pent ing ar t inya,  Sedangkan bagi  para perencana dan pe-
laksana pembangunan,  hasi l  penel i t ian i tu  akan menghindarkan mereka dar i
berbuat  "kekel i ruan" yang menyinggung sent imen dan kepekaan rasa agama
dar i  masyarakat ,  yang besar  atau keci l  tontu akan mengganggu usaha-usaha
pembangunan.  Dengan perkataan la in,  penol i t ian keagamaan i tu  amat d iper-
lukan,  baik  untuk kepent ingan pembangunan nasional  maupun untuk pemba-
ngunan kehidupan agama i tu  sendir i .

Keadaan  Pene l i t i an  l ( eagamaan  d i  I ndones ia .

Untuk msmperoleh gambaran yang agak je las tentang keadaan penel i -
t ian keagamaan di  negor i  k i ta ,  ada baiknya kami u langi  keterangan Profesor
Selo Sumardjan selaku Ketua Pani t ia  Program Lat ihan i lmu- i lmu Sosia l  dalam
laooran bel iau beberapa waktu yang la lu.  Antara la in bel iau mengatakan
bahwa "keadaan i lmu- i lmu sosia l  s : la in i lmu ekonomi d i  Indonesia dewasa
in i  sangat  lemah".  Oleh karena i tu  kata bel iau selanjutnya "kwal i tas pendi-
d ikan dalam i lmu- i lmu sosia l  memer lukan usaha peningkatan yang s is t imat is
yang harus d i laksanakan dengan kesungguhan hat i  yang kuat" .  Selanjutnya
dinyatakan bahwa kekurangan-kekurangan yang d i rasakan sekarAng adalah
misalnya (1)  kekurangan buku bacaan i lmlah (2)  kekurangan kegiatan pene-
l i t ian secara i lmiah (3)  kekurangan d iskusi  akademis (4)  dan masih rendah-
nya pengetahuan bahasa asing d iantara sebagian terbesar  para mahaslswa
dan dosen,  sedang re lat i f  hanya sedik i t  sa ja buku-buku i lmu- i lmu sosia l
yang d i tu l is  dalam bahasa Indonesia.

Lebih jauh bel iau terangkan bahwa "Peningkatan mutu pendid ikan
i lmu* i lmu sosia l  k in i  menjadi  masalah yang amat pent ing.  Hal  in i  d i  antara-
nya dapat  d is impulkan dar i  ber tambah pent ingnya pembangunan sosia l  yang
rnembarengi  pembangunan ekonomi sejak d imula inya Pel i ta  ke l l .  Pent lngnya
pembangunan sosia l  i tu  t idak hanya karena k i ta  ingin menambah lembaga-
lembaga yang melayani  masyarakat  untuk meningkatkan mutu h idupnya,
atau karena k i ta  memer lukarrnya untuk mendukung pembangunan ekonomi,
akan tetapi  juga untuk membentuk masyarakat  yang memi l ik i  s i fa t -s i fa t
yang k i ta  inginkan bersama".

Seterusnya d ikemukakan bahwa "per t imbangan untuk membantu dalam
pombangunan sosia l  i tu  momperkuat  keputusan pani t la  dalam memi l ih  cara
yang d ianggap pal ing efekt i f  untuk mengembangkan i lmu- i  lmu sosia l  d i
Indonesia yai tu dengan mendir ikan pusat-pusat  la t ihan penel i t lan i lmu- i lmu
sosia l " .
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Demikianlah antara la ln laporan Prof .  Selo Sumardjan.  Kalau keadaan
i lmu- i lmu sosia l  se la in i lmu ekonomi d l  lndonesia dewasa in i  sangat  lemah,
maka sebenarnya keadaan i lmu- i lmu agama di  Indonesia ln i  adalah lsb ih
lemah dar i  keadaan i lmu- i lmu sosia l .

Dan kalau kami mengikut l  pendapat  Profesor  Selo Sumardjan,  maka
cara yang pal ing ef fekt i f  untuk mengembangkan i lmu- i lmu agama di  Indone-
s ia in i  ia lah dengan mendir ikan pusat-pusat  la t ihan p€nel i t ian i lmu- i lmu
agama.

Metodologi  Penel i t ian Sosia l  dan Agama.

Ser ingkal i  kami menyatakan bahwa pendekatan secara mul t id is ip l lner
atau pendekatan integra l  harus d i lakukan dalam menghadapi  masalah-masalah
pembangunan d i  Indonesia in i .  K i ta boleh berbangga bahwa nretodologi  pe-
nel i t ian Sosia l  sekal ipun belum momuaskan tetapi  mengalami kemajuan yang
baik dalam dunia i lmu pengetahuan d i  Indonesia.  Orang yang akan menel i t l
masalah-masalah kemasyarakatan sudah mendapatkan kunci  dan cara untuk
melakukan peker jaannya.

Totapi  bukanlah demik ian halnya dengan penel i t ian Agama. Penel i t ian
agama belum mendapatkan tempat  yang wajar  dalam dunia i lmu pengetahuan.
Juga d l  Indonesia in i .  Orang belum mengetahui  bagaimana caranya kqlau ia
harus menel i t i  Agama i tu .  Ahl i -ahl i  i lmu pengetahuan sosia l  dalam menel i t i
agama in i  leb ih banyak menekankan pada aspek-aspek sosia lnya dan mel ihat
agama sebagai  sesuatu yang t imbul  dar i  pergaulan sesama manusia.  Cara
yang soport l  i tu  banyak d ipergunakan o loh ahl i  sos lo logi  atau ahl i  psychologi
sosia l  dalam msnel i t l  agama i tu .  Sudah barang tentu pendekatan yang demi-
k ian i tu  t idak akan memperoleh pengert ian yang tepat  tentang agama.

Sebal iknya ahl i -ahl i  Agama t idak d ibekal i  dengan a lat -a lat  pengeta-
huan sosia l  untuk mempela jar i  dan menel i t i  agama i tu .  Memang sar jana
agama adalah baik sekal i  da lam pemik i ran spekulas i  teor i t is ,  te tapi  ia  t idak
tor lat ih  dalam metode yang langsung dar ipada pengamatan emper is .  la  adalah
ahl i  sekal i  d idalam memecahkan s imbol-s imbol  yang berupa kata-kala atau
menel i t i  dokumon-dokumen dan manuskr ip-manuskr ip kuna.  Karena kesadaran
harga d i r l  yang berabad-abad lamanya dar ipada t radis i  akademis dalam -

b idang pemik i ran agama i tu ,  maka bagi  sa{ana Agama ada kecenderungan
menganggap bahwa penel i t ian agama i tu  t idak d ianggap begi tu pent ing untuk
digarap dongan sungguh-sungguh.  Demlk ian juga ia menggagap bahwa dalam
penel i t ian agama i tu  t idak aka "spekulas i " ,  cara yang ia b iasa pergunakan
untuk berfikir.

Sola in dar ipada i tu  ahl i  i lmu pengetahuan la innya t idak mau ter jun
dalam bidang penel i t ian agama in i ,  karena mereka menganggap bahwa me-
tode-matode i lmiah yang selama in i  mereka pergunakan adalah sul i t  sekal i
untuk d i terapkan pada t indak- laku agamis '  Orang mengetahui  bahwa t indak-
laku agamis in i lah salahsatu aspek dar i  t indakan manusia yang pal ing sul i t
untuk d ipahami.  Khawat i r  ka lau hasi l  penel i t iannya i tu  d ianggap " t idak i lmiah",
maka lebih baik  mereka meninggalkan penel i t ian d idalam bidang agama i tu '

Mungkln juga orang menganggap bahwa masalah agama adalah masa-
lah perseorangan,  o leh karena l tu  t ldaklah per lu d ise l id ik l  secara i lmiah '
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ln i lah mungkin beberapa sebab yang menyebabkan mengapa metodo
penel i t ian agama i tu  belum berkembang.  Dan kalau toh ada penel l t ian sgama
di lakukan maka hasi lnya adalah t idak sebagaimana yang d iharapkan karena
di lakukan dengan cara yang t idak semest inya.

Lalu bagaimana sekarang in i  ?  Masalah yang menjadi  garapan dalam
penel i t ian agama i tu  ia lah pengaruh yang t imbal-bal ik  antara masyarakat
dan agama. Agama dan masyarakat  i tu  sal ing pongaruh-mempengaruhi .
Agama mempengaruhi  ja lannya masyarakat ,  demik ian juga per tumbuhan ma-
syarakat  i tu  mempengaruhi  pemik i ran terhadap agama. Soal  in i lah,  pengaruh
t imbal-bal ik  antara perkembangan masyarakat  dan perkembangan'  agama,
yang harus menjadi  sasaran dar i  penel l t ian agama. Dengan demik ian maka
yang d igarap o leh penel l t ian agama i tu  adalah t indak- laku masyarakat  yang
dipengaruhi  o loh kepercayaan agamanya dan kepercayaan agama yang d lpe-'ngaruhi  

o loh per tumbuhan masyarakat .

Untuk hal  in i  kami k i ra b isa d imula l  dar ipada metodologi  penel i t ian
sosia l .  Cara per tama yang dapat  d ipergunakan ia lah menel i t i  apakah e lomen-
elomen dalam penel i t ian sosia l  i tu  yang sesual  atau t idak sesuai  untuk pene-
l i t ian agama. Lalu d ip ik i rkan tentang e lemen-eiemen la in yang harus d iper-
gunakan dalam penel i t ian agama i tu .  Kaml k i ra dengan cara i tu  berangsur-
akan d i temukan metode penel i t ian agama i tu .

Untuk hal  in i  maka ker jasama antara ahl i  i lmu sosia l  dengan ahl i  i lmu
agama harus d i t ingkatkan.  Ahl i  i lmu pengetahuan sosia l  d iharapkan untuk
sedlk i t  menengadalrkan mukarrya "kelangi t "  h ingga dengan demik ian dapat
member ikan peni la ian yang wajar  tentang kenyataan-kenyataan yang seolah-
o lah t idak b isa d ibukt ikan secara emper is .  Dan bagi  ahl i  i lmu agama hendak-
nya sedik i t  mau turun "kebumi"  h ingga dongan demik ian dapat  mel lhat  ke-
nyataan tentang t indakan-t indakan agamis yang d i lakukan orang yang bera:
gama akibat  dar ipada kepercayaan agamanya i tu .

Jomba tan  an ta ra  i lmu  Agama dan  i lmu  sos ia l .

Kami k i ra k in i  waktunya to lah mendesak untuk mendir lkan iembatan
yang dapat  menghubungkan antara i lmu agama dan i lmu sosia l .  Per tumbuhan
i lmu pengetahuan yang menuju kearah spesia l isas i  t idak memungkinkan orang
untuk monjadi  "ahl i "  dalam polbagai  cabang i lmu pengotahuan.  Tetapi  dengan
spesia l isas i  i tu ,  orang makin sadar bahwa ia ser ing harus menghadapi  " tembok
keras"  yang sul i t  d i tembus untuk memahami pelbagai  masalah kemasyarakat-
an yang serba mul t i -d imensi  i tu .

Beberapa ja lan dapat  d i tempuh untuk mendir ikan " jembatan" i tu .
Dalam hubungan d iatas kami te lah melontarkan masalah "Kul iah Si lang"

sebagai  usaha penlngkatan pengajaran t inggi  d l  lA lN.  Dengan kul iah s i lang
kami maksudkan kesempatan bagi  para mahssiswa t lngkat  doktora l  satu fa-
kul tas d i  lA lN untuk dapat  menglkut i  satu-dua mata kul iah yang d ia minat i
d i  jurusan atau fakul tas la in dalam l ingkungan lAlN.

Untuk selanjutnya kul iah s i lang i tu  b isa d i lakukan d iantara perguruan
t inggi  yang berbeda,  umpamanya antara lA lN dengan Perguruan Tinggi  Umum
lainnya.  Apabi la  kul iah s i lang in i  b isa melembaga sebagai  keglatan kur iku ler ,
maka d i  samplng para mahaslswa bisa mengikut i  dan mempordalam vak yang
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dla minat i  yang t idak d iber ikan d i  fakul tas atau d i  univers l tasnya,  k i ta  b isa

mengharapkan lahi rnya para sar jana yang t idak satu arah la tar  bolakang pe-

ngetahuannya, melainkan bervariasi. Dan hal ini sangat besar artinya bagi
perkembangan i lmu- i lmu agama khususnya ser ta i lmu -  i lmu budaya dan

l lmu- i lmu sosia l  umumnya d i  lndonesia in i .

Studium General  sudah barsngtentu juga merupakan salah satu cara
untuk mendekatkan pelbagai  macam dis lp l in  i lmu pengetahuan,  Hal  in i  per lu

lebih d i in tensi fkan dalam perguruan t lnggi .

Diskusi  i lmiah antara ahl i -ahl i  i lmu sosla l  dan ahl i -ahl i  i lmu agama
per lu ser ing d iadakan,  h ingga dongan demik ian mereka dapat  menin jau sesu-

atu masalah dar i  keahl lannya masing-masing.

Badan Penel i t ian dan Pengembangan Agama.

Kin i  d i  Departemen Agama te lah d lbentuk Badan Penel i t ian dan Pe-

ngembangan Agama (Keppres 44 dan 45i1975) '  Untuk hal  in i  kami minta

bantuan saudara-saudara para ahl i  i lmu pengetahuan sosia l  untuk membantu

mengembangkan Badan Penel i t lan dan Pengembangan Agama tersebut ,  baik

dalam mendlr ikan pusat-pusat  penel i t ian agama maupun dalam menyusun

methode dan s is t im penel i t ian agama di  Indonesia in i .

onn' tT i i , , . ,  

dar ipada i tu  per tu k i ta  sadar i  bahwa jembatan , "nn, .n"nnnrornn
kan antara i lmu sosia l  dan i lmu agama i tu  b isa d id i r lkan,  dan kot jasama an-

tara ahl i  i lmu sosia l  dan ahl i  i lmu agama i tu  b isa d ic iptakan'  apabi la  antara

kedua bolah f ihak ahl i  i lmu sosia l  dan ahl i  i lmu agama --  d i tumbuhkan ke-

sadaran sal lng per lu memer lukan dan sal lng butuh membutuhkan.

Kedua belah f lhak harus sadar,  bahwa dongan kor jasama dan sal ing

membantu i tu ,  dunia i lmu pengetahuan d i  Indonosia in i  akan memasuki  d imen-
s i  baru dalam sejarah per tumbuhannya,  dan manfaatnya akan kembal i  bukan

hanya kepada ahl i  i lmu pengetahuan saja tetapi  kepada masyarakat  Indonesia

seluruhnya.

Kalau pembangunan i tu ,  sasarannya adalah masyarakat ,  maka ahl i  i lmu

masyarakat itulah yang harus banyak angkat bicara; dan karena masyarakat

Indonesia i tu  adalah masyarakat  yang agamis,  maka ker jasama antara kedua

kelompok ahl i  i lmu agama dan ahl i  sos ia l  adalah merupakan satu-satunya

ja lan untuk dapat  momahami masyarakat  lndonesia dengan pemahaman yang

mendekat i  kenyataan'
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